
PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Buku cerita anak berjudul Safehouse merupakan pedoman konsep 

dalam penyajian ruang pamer dan karya di dalamnya. Upaya dalam menjaga 

lingkungan hidup menjadi tantangan tersendiri dalam memilih dan 

memperhatikan setiap material yang akan digunakan dalam proses 

persiapan pameran dan pembuatan karya. Membangun pemahaman audiens 

didukung dengan aktivitas pada ruang pamer yang terakhir, dengan harapan 

pesan dari cerita tersampaikan. Memberi pengalaman dan pemahaman lebih 

terhadap isu lingkungan hidup pada audiens untuk masuk ke dalam dunia 

buku cerita. Seperti itulah penggambaran lingkungan hidup di laut saat ini, 

melalui ilustrasi buku cerita Safehouse. Kesimpulan perancangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pameran dilaksanakan di dalam gedung, di area lobby. Area akan 

dibangun menjadi sebuah ruang pamer dan diisi oleh karya ilustrasi, 

dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi.  

2. Diadakan selama empat hari dengan agenda kegiatan yang sudah 

ditetapkan. Acara akan dipublikasikan melalui media sosial sejak satu 

bulan sebelumnya secara rutin, sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.  

3. Audiens pameran dibagi menjadi empat kategori yaitu pemilik atau 

pembaca buku cerita Safehouse, umum (dibuka dengan sistem 

reservasi, untuk menghindari kepadatan karena pameran  



berskala kecil), murid-murid dari sekolah yang bekerja sama secara 

khusus untuk memasuki ruang pamer, dan jemaat MDC (khusus hari 

Minggu).  

A. Saran 

Perancangan pameran digagas dari keresahan terhadap isu 

lingkungan hidup, tentang sampah plastik yang dapat merusak kehidupan 

bawah laut. Peneliti merancang sebuah upaya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terutama anak-anak melalui sebuah pameran. 

Pameran dikonsep berdasarkan satu buku cerita anak untuk dapat lebih 

masuk ke dunia anak. Melalui alur cerita yang akan diwujudkan dalam 

bentuk dua dan tiga dimensi, diharapkan dapat menyampaikan pesan dari 

rancangan ini. Saran berupa harapan peneliti untuk perancangan lebih lanjut 

adalah dengan cara: 

1. Manajemen waktu disusun dengan lebih baik agar dapat mewujudkan 

program-program kerja di waktu yang tepat.   

2. Mengadakan analisis penelitian pada pemahaman audiens sebagai 

follow-up perancangan pameran.  

3. Memperbanyak interaksi dalam ruang pamer untuk mendukung 

keaktifan audiens yang ditargetkan pada anak-anak. 

4. Menambah program kerjasama dengan beberapa komunitas atau 

organisasi yang dapat mendukung acara. 
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